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1 PENDAHULUAN

Orang Betawi dan orang Betawi Teluk Naga

Beberapa ahli yakin bahwa orang Betawi sebenaemydtung pendatang baru di
Jakarta. Kelompok etnis ini lahir dari perpaduarbbgai kelompok etnis lain yang sudah
lebih dulu hidup di Jakarta, seperti orang AmborabA Bali, Banda, Bugis, Bima, Bali,
Buton, Flores, Jawa, Melayu, Sunda, dan Sumbaw#&opolog Univeristas Indonesia,
Dr Yasmine Zaki Shahab MA menaksir, etnis Betawuliarbentuk sekitar seabad lalu,
antara tahun 1815-1893.

Perkiraan ini didasarkan atas studi sejarah derfiogemduduk Jakarta yang
dirintis sejarawan Australia, Lance Castles. Di aankolonial Belanda, pemerintah
selalu melakukan sensus, dimana dikategorisasilkaadabarkan kelompok etnisnya.
Dalam data sensus penduduk Jakarta tahun 1615 &Hn lerdapat penduduk dari
berbagai golongan etnis, tetapi tidak ada catatmgenai golongan etnis Betawi.

Tabel 1. Keadaan Penduduk Jakarta Tahun 1615 dan 18

1615 1815

Europeans and part-Europeans 2.750 2.028
Chinese 2.747 11.854
Mardjikers 5.362 -
Arabs - 318
Moors 6.339 119
Javanese (including Sundanese - 4.139
South Sulawesi groups - 4.139
Balinese 981 7.720
Ambonese and Bandanese - 82
Malays 611 3.155
Slaves 13.278 14.249

32.068 47.227

Sumber: Castle (dalam Siswantari, 2000)

Selain itu, hasil sensus tahun 1893 menunjukkaangilya sejumlah golongan
etnis yang sebelumnya ada. Misalnya saja orang daalVioors, orang Jawa dan Sunda,
orang Sulawesi Selatan, orang Sumbawa, orang ArdaorBanda, dan orang Melayu.
Pengakuan terhadap adanya orang Betawi sebagalsélelompok etnis dan sebagai
satuan sosial dan politik dalam lingkup yang lehihs, yakni Hindia Belanda, baru
muncul pada tahun 1923, saat Moh Husni Thamrirghokasyarakat Betawi mendirikan
Perkoempoelan Kaoem Betawi. Baru pada waktu ita gelgenap orang Betawi sadar
mereka merupakan sebuah golongan, yakni golongargdetawi.

Beberapa pengamat dan peneliti etnis Betawi yakioy yengan hipotesis Castles
di atas, seperti Koentjaraningrat (1975), Amri Mdirz1983), Probonegoro (1987),
Supardi Suparlan (1990), Shahab (1994), dan Morahda (1996) (Siswantari, 2000).



Namun ada yang tidak sependapat dengan CastlagRighitan Saidi, seorang tokoh
Betawi.

Menurut Saidi (dalam Siswantari, 2000) asal-usulsyaeakat Betawi lebih
ditekankan pada teori Bern Nothofer tentang bahdstayu dialek Jakarta. Bahasa
tersebut berasal dari rumpun Melayu Polinesia yaiilg persebarannya berasal dari
Kalimantan Barat.

Nothofer (dalam Siswantari, 2000) berpendapat basekitar abad X di bekas
kekuasaan Tarumanegara terjadi migrasi pendudulaydehsal Kalimantan Barat ke
Jakarta, melalui Bangka dan Palembang. Migran &dyu ini berakulturasi dengan
penduduk asli yang berasal dari Jawa, lalu menlifaasgenerasi yang disebut Melayu
Jawa. Pada abad XV, mereka telah memluk agama demmmendapat sebutan Selam
orang Cina yang sulit mengucapkan Islam. Orang Wellawa inilah yang merupakan
cikal-bakal orang Betawi.

Diperjelas oleh Saidi (1994) bahwa kerajaan Hindwumanegara diperkirakan
berlokasi di tepi kali Citarum (kini perbatasan a&i dengan Karawang) yang
membentang sayap kekuasaannya sampai ke kawasam Gwgsasti Ciaruteun) dan
Marunda (prasasti Tugu di Kampung Batu Tumbuh, Ki@imat Tunggak). Mereka yang
kemudian disebut sebagai orang Betawi berasatalayat kerajaan Tarumanegara.

Menurut Shahab (2000) Teluk Naga berdasarkan kawgsapat tinggalnya
dapat dikategorikan sebadaetawi Pesisit Selengkapnya, penggolongan orang Betawi
berdasarkan tempat tinggalnya terdiri dari: Bethamgah, Betawi Pinggir, Betawi Udik,
dan Betawi Pesisir.

1. Betawi Tengahmendiami wilayah sekitar Gambir, Menteng, Serkemayoran,
Sawah Besar, dan Taman Sari.

2. Betawi Pinggir mendiami wilayah sekitar Pasar Rebo, Pasar Minggulo
Gadung, Jatinegara, Kebayoran, dan Mampang Prapatan

3. Betawi Udik mendiami kawasan sekitar Cengkareng, Tangeraaty Beper,
Cileduk, Ciputat, Sawangan, Cimanggis, Pondok G&ikasi, Kebon Jeruk,
Kebayoran Lama, Cilandak, Kramat Jati, dan Cakung

4. Betawi Pesisir mendiami wilayah sekitar Teluk Naga, Mauk, Jap&adnjung
Priok, Marunda, Kalapa, dan Kepulauan Seribu.

Selanjutnya, Betawi Udik memiliki dua tipe:

1. mereka yang dipengaruhi kebudayaan Cina, tinggaddagjian utara dan barat
Jakarta, serta Tangerang

2. mereka yang sangat dipengaruhi oleh kebudayaanaStindgal di sebelah timur
dan selatan Jakarta, Bekasi sera Bogor. Dari salgikd mereka dikenal dengan
sebutan Betawi Ora, yang memiliki cirri akhir katang berhuruf “a” menjadi
“ah”, misalnya “saya’ menjadi “sayah”



Berdasarkan penggolongan Betawi di atas, maka ldkTeaga selain tergolong
Betawi Pesisir terdapat pula Betawi Udik yang dgaeuhi kebudayaan Cina, yakni
orang Cina Beteng di sebelah barat kampung.

Marginalisasi Orang Betawi

Setelah ditetapkan sebagai ibukota negara pascarétekaan RI, maka migrasi
penduduk dari wilayah lain tidak dapat dipunghital ini membuat etnis Betawi menjadi
semakin terdesak dan jumlahnya juga mengalami peaar Perhatikan tabel berikut,

Tabel 2. Jumlah Orang Betawi dan Rasio dengan Etnikainnya

Tahun Jumlah O(ang Jumlah Etnis Lain Rasio
Betawi
1930 778.953 438.161 64% : 36%
1961 655.400 2.862.008 22,9% : 77,1%f

Keterangan: * etnis yang dominan adalah Sunda 8P¢&an Jawa (25,4%)
Sumber: Siswantari (2000)

Berdasarkan tabel 2 di atas, maka dapat dikatakhwd jumlah orang Betawi
semakin lama semakin berkurang, yang disebabkah atkanya arus migrasi dan
pembangunan yang ternyata telah menggusur oramgvBatwilayahnya sendiri.

Menghadapi kondisi demikian, maka sejak tahun 1&bM®Geberapa kelompok
masyarakat Betawi meresponnya dalam bentuk meadikganisasi. Respon ini adalah
bentuk reaksi dari adanya migrasi dan pembanguméa Kkakarta yang terlalu cepat
(Shahab dalam Siswantari, 2000). Pada decade 19 f#mbentukan organisasi menjadi
semakin marak, sehingga baru pada awal tahun 1988k&r adanya pemikiran untuk
mendirikan payung organisasi. Tabel berikut mesjela fenomena tersebut:

Tabel 3. Perkembangan Organisasi Orang Betawi

Dekade Tahun Nama Organisasi Pendiri
H. Aseni
MANGUDAT IWARDA H. Muhari
1950-an 1954 (Pemangku Adat lkatan Warga | H. Effendi Yusuf
Djakarta Asli) H. Irwan Syafi'l
Drs. Rusdi Saleh
1975 IKRAR (lkatan Keluarga SejahtefaWim Salamun
Bersama) H. Abdurrachim
1976 LKB (Lembaga KebudayaahAtje Mulyadi
1970-an Betawi) H. Effendi Yusuf
PERMATA MHT (Persatuar] . - .
1977 Masyarakat Djakarta Muhammad.' Jabir Cha|d.|r Fadii
; : r. Abdul Rodjak
Husni Thamrin)
1981 IWARDA (Ikatan Warga Djakarta
1980-an Asl) -
1982 ,\BAAMUS (Badan — Musawarah ‘e 0 i yysuf
asyarakat Betawi)
FORKABI (Forum Komu-nikasi
1990-an Anak Betawi) B

Sumber: Siswantari (2000), Shahab (2000), dan pasdjamatan



Ada beberapa pihak yang secara optimis menanggmoinfena yang terjadi,
karena sebetulnya, orang Betawi tidaklah pernapuser atau digusur dari Jakarta,
karena proses asimilasi dari berbagai suku yangdadadonesia hingga kini terus
berlangsung. Dan melalui proses panjang tersebkii 8etawi berada. Namun, ada
beberapa pihak yang pesimis dalam menanggapinyendi beberapa faktor dianalisis
baik secara makro maupun mikro.

Secara makro, dapat dikatakan bahwa marginalisasiyanakat Betawi lebih
disebabkan karena faktor eksternal, yaitu migrasi ldju pembangunan. Beberapa ahli
yang sependapat dengan argumen ini antara laintatlalasal dari pemerhati dan tokoh-
tokoh Betawi sendiri seperti: Shahab, M. Hoed, Eiaman Muntaco.

Menurut Shahab (dalam Siswantari, 2000) laju pembaan di Jakarta telah
membuat orang Betawi tercerabut dari kelompoknyangga mempersulit komunikasi
di antara mereka. Kondisi inilah yang melatarbetgkaibentuknya beberapa organisasi
Betawi.

Menurut M. Hoed (dalam Siswantari, 2000), orangigraBetawi menjadi
semakin terdesak dan tergusur dengan adanya peuortzangota Jakarta. Tidak hanya
orang-orang dan rumah-rumahnya yang digusur, yatiggotragis adalah keluarganya
yang sudah mati masih harus dibongkar kuburannggateadanya peraturan pemerintah
DKI Jakarta.

Sedangkan, Firman Muntaco (dalam Siswantari, 200&)pendapat bahwa
penggusuran yang terjadi di Jakarta yang palingddakorbannya adalah penduduk asli
(orang Betawi). Akibatnya ribuan orang Betawi pind#an bercerai berai ke pinggiran
kota.

Namun, hasil-hasil penelitian lain yang dilakukagcara mikro di beberapa
kampung Betawi juga menemukan adanya faktor intetaa budaya orang Betawi itu
sendiri yang juga menjadi penyebab adanya margamsli Hasil-hasil penelitian tersebut
umumnya dilakukan di kampung Condet, yang merupakamtung énclavg orang
Betawi petani yang oleh pemerintah pernah dijadikawasan budaya yang dilindungi.
Kawasan ini dalam perkembangannya justru lebih dardihuni oleh para pendatang,
yakni orang Jawa, Sunda, dan Padang. Hasil pemepaada kantung orang Betawi petani
di Sawangan juga menghasilkan hal yang serupa.

Teluk Naga yang juga merupakan kantung orang Betemnun kondisinya tentu
berbeda dengan Condet dan Sawangan. Jika Cond8eglamngan justru didominasi oleh
para pendatang dari kelompok etnis lain, Teluk Npgdru tidak menarik bagi para
pendatang untuk tinggal bersama dengan pendudulBaberapa orang pendatang telah
datang ke Teluk Naga, namun hanya ada sedikit pe@mglasfang mau tinggal menetap.
Selebihnya adalah meraka yang berinvestasi di sektiokanan darat dan tidak tinggal
menetap. Yang menjadi pertanyaan adalah: bagaiprasas marginalisasi orang Betawi
di Teluk Naga? Faktor-faktor apa yang mempengardak menariknya Teluk Naga bagi
para pendatang, jika dibandingkan dengan kampulaganelainnya?



2 METODE

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji marginadisyang diduga diakibatkan
karena tidak ada kontak budaya dengan kelompoks d#in secara intensif, serta
mengkaji faktor-faktor penyebab tidak menariknydukeNaga bagi para pendatang dari
kelompok etnis lain jika dibandingkan dengan kangpnelayan lainnya.

Lokasi penelitian ini adalah: kampung nelayan KeNaga, Dadap, dan Kamal
Muara. Dipilihnya Dadap dan Kamal Muara sebagai lpnding disebabkan karena
kedekatan lokasi dan keterkaitan kedua kampungeliats dalam mata rantai
perekonomian. Selain itu, kedua kampung terselga gapat dijadikan contoh kampung
nelayan yang mengalami akulturasi antara penduslukBetawi) dengan pendatang.

Dua metode utama yang digunakan dalam penelitiaadalah pengamatan dan
wawancara, serta dilakukan dalam tiga tahap.

Tabel 4. Tahap-tahap Penelitian

Tahap Penelitian Aktivitas Metode

I Pengamatan awal dan pengenalan | Pengamatan dan
Orientasi Umum | lapangan Wawancara casual

Mengkaji factor-faktor yang
berpengaruh dalam proses
marginalisasi Teluk Naga
Mengkayji faktor-faktor yang
mempengaruhi tidak menariknya
Teluk Naga bagi para pendatang

Pengamatan dan
Wawancara

Pengamatan dan
Wawancara

Il
Marginalisasi

Pengamatan dan
Wawancara
Studi literatur

Studi banding di Dadap dan Kamal
Muara

Mengkaji kondisi eksisting potensi

11l : . Pengamatan
- , sosial ekonomi masyarkat kampung
Kondisi Sosial : \Wawancara
. Teluk Naga, serta potensi sumber da : .
Ekonomi ampling air

alamnya.




3 TELUK NAGA YANG TERTINGGAL

Marginalisasi Orang Betawi Teluk Naga

Orang Betawi Teluk Naga tinggal wilayah pesisibedah barat kota Jakarta,
tepatnya di kampung Muaratanahpreman, desa Muatankatan Teluk Naga, kabupaten
Tangerang. Wilayah kampung nelayan ini letakny&ilneter di sebelah utara Bandara
Soekarno-Hatta dan berada di sebelah barat datarselari kepulauan Seribu. Namun
akses darat menuju bandara lebih sulit dijangkiaa giibandingkan dengan akses laut
menuju kepulauan Seribu.

*l 4

SEIp a5 - !
a dan Teluk Naga

Gamr 1. Pet Jakart

Untuk mencapai Teluk Naga, dapat dilakukan ddanjdol bandara, menuju ke
kawasan pergudangan (jalan Perancis) — perempadapDke arah barat lau melewati
Kosambi dan Salembaranjati, lalu ke arah utarai @esa Salembaranjati, Teluk Naga
dapat dijangkau melalui jalan aspal yang sudahkrisspanjang kurang lebih lima
kilometer. Di sepanjang jalan ini terdapat kawagartambakan. Teluk Naga juga dapat
dijangkau dari desa Kamal Muara yang berbatasargaerdesa Dadap. Dalam
perkembangannya Teluk Naga dapat dicapai melalungtéag Melayu dengan moda
angkutan desa melalui jalan sepanjang kurang [Ebkilometer.



Gambar 2. Peta Kampung Nelayan Teluk Naga dan Sekitnya

Batas-batas wilayah Teluk Naga antara lain adalah:

Sebelah utara berbatasan dengan Laut Jawa

Sebelah timur berbatasan dengan kecamatan KepuBsrdou, Teluk Jakarta, Laut

Jawa

Sebelah selatan berbatasan dengan desa Saleméatran J

Sebelah barat berbatasan dengan desa TegalanguwesaTanjung Pasir.
Dalam Peta Geologi Lingkungan (1996), disebutkamwaa kampong Muara dan
sekitarnya secara morfologi merupakan pematangapéogach ridge serta merupakan
pedaratan flat plaing. Selain itu, wilayah permukiman di kampong Mugtma
merupakan kawasan pertambakan yang berpotensr flogd prone area

Kondisi Sosial Ekonomi

Orang Betawi Teluk Naga umumnya beragama Islam aemiliki mata
pencaharian yang berhubungan dengan perikananyailpermukiman mereka berada
di antara kolam-kolam ikan (tambak) yang bukan lagiiknya. Orang kampung ini
umumnya saling mengenal dengan baik di antara rmef&kiam waktu-waktu senggang,
mereka banyak menggunakan waktunya untuk nongkdamgbercanda di balai-balai
depan rumahnya.

Teluk Naga berpenduduk 3.500 jiwa yang mayoritasateéSekolah Dasar, bahkan
ada sebagian besar yang masih buta huruf. Jumlatiugek yang tamat SLTP dan
sederajat tidak lebih dari 40 jiwa, sedangkan yangatan SMU tidak lebih dari 15 jiwa.
Sementara itu yang melanjutkan ke perguruan tisggipai saat ini baru 1 orang. Pada
saat ini mereka sekolah di SD yang ada di desas@mentara untuk SLTP bagi yang
mampu mereka sekolah di luar wilayah sedangkan Yeagg tidak mampu ditampung
pada SLTP terbuka yang baru memiliki 2 angkatan.



Kondisi perkampungan becek pada saat musim hujarbdedebu pada musim
kemarau. Rumah mereka sebagain besar terbuat ilarbémbu dengan atap pelepah
pohon nipah yang sudah dianyam. Sementara itu hselyagian kecil rumah dengan
dinding tembok dengan atap genteng. Umumnya am@karangan yang satu dengan
pekarangan yang lainnya hanya dibatasi oleh pagabb. Sarana ibadah pada kampung
ini adalah musholla yang berjumlah 2 buah dimanadisds sudah tidak bagus lagi karena
kurang perawatan. Untuk belanja kebutuhan seharidda 5 warung, sedangkan untuk
belanja khusus mereka belanja ke Kampung Melayu.

Mata pencaharian mereka menangkap ikan di muargaswan di tepian laut
dengan cara yang sederhana. Di muara sungai, ofahgk Naga menggunakan
perangkap ikan (serok) dan jala dengan hasil tgragkgyang tidak banyak. Di tepian
laut, orang Teluk Naga menggunakan minimal duahefgang juga bukan miliknya)
dan perangkap ikan (serok) dengan kedalaman 3 et@rnCara ini selain cukup rumit
untuk dilakukan, juga hanya dapat dilakukan di teantai. Selain itu, cara ini tidak
banyak dilakukan di lepas pantai. Itupun hasiljugs tidak banyak dan hasil tangkapan
ikannya masih dibagi-bagi lagi dengan pemilik paratengan perbandingan satu bagian
bagi nelayan dan dua bagian bagi pemilik peralasillangkapan ikan umumnya dijual
ke pasar ikan di Kamal Muara melalui laut. Yangualijadalah jenis ikan yang bagus-
bagus, sisanya dipakai untuk makan sendiri.

Pemilik perahu umumnya adalah warga kampong Muanrgg ylebih mampu
secara ekonomi. Mereka membeli kapal-kapal bekass Ridap. Di desa Dadap ini
terdapat orang Bugis dan Indramayu. Oleh karengp#tahu yang banyak dijumpai di
kampong Muara adalah perahu Bugis dan Indramayu.

Penghasilan mereka dalam sehari rata-rata Rp. @,5.0Dalam kondisi bagus
mereka bisa memperoleh penghasilan Rp. 40.000ang&dn kalau lagi apes mereka
tidak mendapatkan apa-apa bahkan harus merogohnsateka untuk beli minyak dan
solar. Dalam kondisi demikian mereka sulit bisa abemg apalagi menyekolahkan anak
ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Meskipun perkampungan ini dikelilingi oleh tambakamun tambak-tambak
tersebut milik para ‘bos’ dari luar kampung yanghjahnya mencapai puluhan hektar.
Pekerja tambak pun juga didatangkan dari luar kampyang mayoritas adalah orang
Jawa. Kalau mereka ingin memelihara ikan pada tambereka harus menyewa dari
para ‘bos’ tersebut. Sewa tambak berkisar antara3R®0.000,- - Rp. 4.000.000,- per
tahun. Menurut informasi dari salah seorang peny@amabak, dengan sewa tersebut
untuk memelihara bandeng dengan bibit 5.000 ekaga® harga per ekor Rp. 200,-
dengan tanpa diberi pakan dalam waktu 4 bulan depggimbangan resiko 10% maka
akan diperoleh 1,5 ton bandeng dengan harga Rp038.per kg. Pendapatan kotor yang
diperoleh Rp. 12.000.000,-.



Gambar 3. Serok dan Menjala Ikan di Muara Sungai

Sebagian di antara warga kampung adalah pembaatigal pembuat terasi dari
bahan baku udang. Hasilnya lebih banyak digunakeim warga kampung sendiri. Dari
beberapa nara sumber diperoleh informasi bahwangengau tidak dapat berkembang
mengingat muara sungai lumpurnya kurang disampimipa&k yang cukup besar di
kawasan ini. Untuk beternak kerang hijau juga difgan modal yang cukup besar.

Para nelayan di pulau Jawa pada umumnya memitikighkapan mereka melaut
dan kapan tidak melaut. Pada bulan Maret — Julahdausim yang tepat untuk melaut,
sedangkan bulan Agustus — September adalah MusgmAmmur dan bulan Oktober —
Februari adalah Musim Angin Barat. Pada musim-muangin tersebut, para nelayan
tidak banyak yang melaut.

Tabel 5. Musim Melaut dan Musim Angin

Jan | Feb| Mar| Apr| Mei| Juni Juli Agst Sept Okt Nop sD

[}

Angin

Angin Barat Musim untuk melaut .
Timur

Angin Barat

Hanya sedikit dari nelayan di Teluk Naga yang niarigpola di atas, mengingat
terbatasnya aktivitas perikanan mereka yang tigakpsi ke lepas pantai. Selain itu,
kondisi muara sungai yang sempit, kurangnya aldsesmasih lebat, menjadikan Teluk
Naga tidak menarik bagi para pendatang untuk mpnetan berinteraksi dengan
penduduk asli. Penyebabnya diduga adalah kurangogtak budaya dengan budaya
lain, dan tidak adanya tradisi melaut di kalangaayan Teluk Naga yang dulunya
banyak terlibat dalam usaha perikanan darat (pbdien).

Sebaliknya, perkampungan nelayan Dadap dan Kanoard/ aksesnya mudah
dan sungainya lebih lebar. Mudahnya akses lebih ungkinkan terjadinya aktivitas
ekonomi dan daya tarik bagi pendatang untuk tinggahetap, sementara sungai yang
lebar digunakan tempat untuk memarkir perahu.
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Gambar 4. Muara Sungal di Teluk Naga, Dadap, dan Kamal Muara

Wilayah Teluk Naga sebenarnya merupakan wilayaly yaas. Sebagian besar di
antaranya digunakan sebagai tambak dan sebagiah die@antaranya merupakan
permukiman. Karena tambak sudah bukan milik penkludili, maka mata pencaharian
penduduk dilakukan dengan cara memanfaatkan suhalgaryang terbatas.
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Gambar 5. Pemanfaatan Sumber Daya di Teluk Naga

Salah satu sungai yang melintasi kampung Teluk Nagdah sungai kecil yang
merupakan anak sungai Cisadane. Di sungai keddhinpenduduk menjala ikan dan
membuat perangkap ikan “serok” yang disertai derigabu”. Sungai yang masih lebat
dengan pepohonan ini sampai dengan muara sungai giddr minggu juga banyak
digunakan para pelancong untuk memancing. Di sda-tambak, masyarakat Teluk
Naga juga menanam pare pada musim tertentu.

Hasil Ikan

Dengan menggunakan teknologi yang sederhaaéta beberapa jenis ikan yang
dihasilkan berdasarkan jenis teknologinya antareddalah sebagai berikut,

10



Tabel 6. Jenis Tangkapan Ikan
No | Jenis Tekologi Jenis lkan
Kepiting (the mangrove crgb
Scylla serrata
Udang Putihgrawn)
1. Tambak Ikan Kerapu Greasy grouper
Ikan Bandengrilk fish
Ilkan Mujair
(Tilapia mossambica
2. Serok Muara Sungai Udang Putigwn)
Udang Putihgrawn)

_ Udang Galah
3. | Serok di Laut lkan Kerapu Greasy grouper
Ikan Kurisi
Kepiting Bandeng

-

Udang

Gambar 5. Beberapa Gambaran lkan di Teluk Naga

11




Pemeriksaan Air Artesis
Air yang dimaksud adalah air yang didapatkan dengama melakukan
pengeboran terhadap tanah setempat dengan kedataevaapai 90 m. Air tersebut
dipergunakan untuk keperluan sehari-hari dan mitermak pada perusahaan tambak di
Teluk Naga. Lokasi pengeboran dilakukan pada jd@& m dari garis pantai. Data
pemerikasaan secara visual dan pemeriksaan labomtadidapatkan hasil sebagai
berikut:
1. Pengamatan Visual
Dari hasil pemeriksaan visual didapatkan kondidiviz air tersebut mengandung
bahan-bahan pencemar air yang cukup besar. Dagap®tan terhadap warna air
terlihat adanya koloid yang mengambang yang daplhatdsecara kasat mata. Warna
air terlihat coklat dan endapannya sangat jeldshagrsetelah didiamkan beberapa
saat.
2. Pemeriksaan Laboratorium
a. Pemeriksaan terhadap PH air didapatkan nilai PH 8airsehingga
menunjukan bahwa air tersebut bersifat basa.
b. Pemeriksaan terhadap adanya bahan tersuspensi asékgh besarnya
bahan tersuspensi sebesar 150 ppm.
c. Pemeriksaan terhadap kandungan bahan padat daldidapatkan bahwa
kandungan bahan padat dalam air mencapai 2000 ppm.
d. Pemeriksaan terhadap kandungan bahan organic dalamidapatkan
bahwa kandungan bahan organic dalam air sebes@arns0.
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amar 6. Pemanfaatan Sumber Dya di

Jika dibandingkan dengan Dadap dan Kamal MuarajkTRlaga memang jauh
tertinggal. Ketertinggalan itu dapat dilihat daggs teknologi, sosial dan ekonomi.
Berikut ini adalah gambaran dari desa Dadad danaKduara.

Dadap

Kampung nelayan Dadap berada di wilayah permukioem pergudangan. Di
kampung yang berdampingan dengan tempat hiburanpdiacuran tersebut, terdapat
orang Bugis, orang Indramayu, dan sedikit di amtgasadalah Betawi dan Jawa. Adapun
orang Indramayu berdasarkan penggunaan bahasarbagitenenjadi dua kelompok
etnis, yakni Jawa dan Sunda.
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Mereka tinggal berbaur dalam satu kampong dan berpala dengan tempat
pelacuran yang sebagian besar berasal dari Indramiay Subang. Di perkampungan
nelayan ini, sehari-harinya amat dinamis denganidkglan yang berkaitan dengan
kelautan, terutama adalah perkampungan di pinggnga. Para nelayan umumnya
membangun rumah menghadap sungai dan memarkir ypsfaldi tepi sungai. Pada
siang hari, sebagian di antara mereka memperlaikimemperbaiki perahu yang bocor,
atau menjemur tali putih yang digunakan untuk terkerang hijau. Adapun bamboo
yang banyak terdapat di pinggir sungai, merupakatmb baku yang digunakan untuk
membuat bagan dan ternak kerang hijau. Selain dtang kampong Dadap juga
mengolah ikan asin, mengolah (mengupas) kerang, ldgn beternak bebek.

ap Lebak
DESA DADAP -
o
_ \ 7
Dadap :
+ L
\_ 0 ¢
Kamaldadap /./'
¢ % \ Kampung Baru , " - " <
L < - 1 ) 3
1 | Dadap Wetan § ~ o

Gambar 7. Kampung Dadap

Di jalan aspal di luar perkampungan, sesekali dap@mukan bis-bis besar
jurusan Jakarta-Cirebon. Bis-bis ini melayani nataydari Indramayu untuk pulang
kampong. Sebagian di antara nelayan Indramayu nmagiliki tempat tinggal di
kampong, dan sebagian lagi memilih tinggal di Dad®gda migrasi ini tidak lazim bagi
orang Bugis, yang hanya sesekali pulang kampondgiawesi Selatan jika sudah
dianggap berhasil secara ekonomi atau dilakukaahsesekali. Orang Bugis juga
memilih untuk naik haji daripada pulang kampong.

Para nelayan umumnya menggunakan perahu khas laguadalam berbagai
bentuk dan sebagian kecil di antaranya menggunadiahu Bugis. Para pembuat perahu
tersebut umumnya tidak tinggal di desa tersebuieneadidatangkan dari Indramayu jika
diperlukan. Ada beberapa orang Betawi yang jugatda@mbuat perahu dalam ukuran
kecil. Perahu-perahu yang sedang dan besar umudinybki oleh orang Indramayu.
Bahkan sebuah perahu dengan tinggi kurang lebimttar dapat digunakan untuk 10-
12 nelayan untuk melaut jauh sampai ke Sumateramselkurang lebih 3 bulan.
Sementara orang Bugis umumnya menggunakan perahgameukuran sedang,
sedangkan orang Betawi memiliki perahu yang bearklecil dan sedang. Sebagaimana
disajikan di muka, perahu-perahu tersebut umumnpgarkir di sungai dekat dengan
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jembatan di perempatan Dadap dan di tepi sungatdefrmukiman dimana mereka
tinggal.

Teknik penangkapan ikan tradisional yang dilakuklarbDadap adalah: Bagan,
Garok, dan Serok. Bagan adalah perangkap ikarsioadil Bugis yang dipasang di lepas
pantai dengan kedalaman laut 25-30 meter. Bagandilbwat dari bahan bambu,
ditancapkan ke dalam laut dan pada bagian atasaggearupai tenda.

Orang Bugis menangkap ikan dengan bagan pada muosdtaut. Mereka
umumnya berangkat setelah sholat Isya dan kendgalphagi harinya. Orang Sunda yang
tinggal di Dadap sudah mulai dapat menggunakarotegnini. Pada musim angin barat
dan timur, kegiatan tidak dilakukan. Beberapa bagarg sudah tua mulai banyak yang
rusak karena lapuk dan diterpa angin.

Garok adalah jala tradisional Indramayu yang dadgam untuk menangkap ikan
tertentu, seperti kerang dan rajungan. Sementack &€ealah perangkap ikan tradisional
Betawi yang di dalamnya terdapat bubu. Serok ipasing di laut dekat garis pantai,
karena hanya untuk kedalaman 3 meter.

Selain menggunakan teknologi tradisional, orangi8uli Dadap juga beternak
kerang hijau. Caranya adalah menancapkan bambusyatad dililit dengan tali khusus,
namanya tali putih. Tempat menancapkan adalah yanog masih berlumpur dekat
dengan muara sungai. Para peternak Bugis tersebat lbergantung terhadap orang
Indramayu dalam hal memanen, mengolah dan memaslaekang hijau.

Hampir semua hasil tangkapan ikan dijual ke Tenfmélangan lkan dan pasar
di Kamal Muara. Hanya ada sebagian kecil pedagang ynenjual ikan dan kerang di
Dadap.

Kamal Muara

Kamal Muara adalah kampung yang paling maju dirankatiga kampung. Di
Kamal Muara terdapat tempat pelelangan ikan, péksar, jasa wisata ke kepulauan
Seribu, tempat penjualan alat-alat perikanan, éaagainya.

Para pendatang yang akan memmasuki wilayah Kamahrdduyang pada
umumnya untuk berbelanja, memancing, atau berwishkanakan tarif tertentu.
Penarikan tarif ini dikelola oleh warga setempat.

Kamal Muara merupakan wilayah strategis, karendds@tan dengan akses jalan
tol ke bandara melalui Tegal Alur, dekat dengarustd di Tegal Alur. Wilayah ini
merupakan pertemuan dari tiga arah: Tegal Alur, g€areng, dan Dadap. Oleh
karenanya mobilitas penduduk dengan menggunaka@a erogkutan umum banyak yang
melalui Kamal Muara.
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- Gambar 8. Kampung- Kamal Mﬁara

Dua kelompok etnis yang jumlahnya dominant ad&atawi dan Bugis. Orang
Bugis tinggal di kampung laut, dekat dengan lagm®&ntara orang Betawi tinggal di
kampung darat, agak jauh dari laut. Sebelah tinetkgmpungan nelayan ini banyak
terdapat kolam ikan yang bukan lagi milik orang kamgy. Hanya sedikit dari orang
kampung yang terserap di sektor pertambakan ini.

Gambar 9. Bagan dan Kerang Hijau

Pada umumnya orang Betawi dan Bugis memiliki n@gacaharian kelautan
berupa : menangkap ikan dengan bagan, beternakdkéigu, dan jasa wisata. Untuk
beternak kerang dan membuat bagan di lepas paetaluduk memerlukan bahan baku
berupa bamboo, kayu nibung (dari Lampung) dan gatih. Bambu pada umumnya
didatangkan orang Sunda dari Sawangan, sedangkauti didatangkan orang Jawa
dari Brebes, Jawa Tengah. Sebagian kecil orangsBragig tinggal di dekat garis pantai
juga menggunakan serok untuk menangkap ikan. Haegkapan ikan dan kerang
umumnya dijual ke tempat pelelangan ikan atau ddupasar ikan. Beberapa sisa hasil
tangkapan tersebut diolah lagi untuk dijadikan ikaim.

Pada umumnya para nelayan menggunakan perahu odlaut. Perahu yang
digunakan pada umumnya perahu khas Bugis yang iikeniil-ciri: lebih ramping dan
lebih sedikit tiang jika dibandingkan dengan perbbatan orang Indramayu.
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Gambar 11. Perahu Indramayu dan Perahun Bugis
Simpulan

Berdasarkan deskripsi dari ketiga kampung nelayanatds, maka dapat
disimpulkan beberapa aspek seperti pada tabelulierik
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Tabel 7. Perbandingan Tiga Kampung

Aspek Teluk Naga Dadap Kamal Muara
Betawi Betawi Betawi
Penduduk Asli (dalam jumlah (dalam jumlah (dalam jumlah
dominan) sedikit) dominan)
Jawa
Pendatang (dalam jumlah Jawa & Bugis Bugis
sangat sedikit)
Komposisi Betawi dominan Jawa & Bugis Betawi & Bugis
Penduduk dominan dominan
. Serok, Garok,
S | Sek | magan Temak | [ Se0c B,
Kerang hijau
Bahan Baku Bambu Bambu, Kayu Jati, Bambu, Kayu
Utama Tali Putih Nibung, Tali Putih
Akses Wisata Potensial Tidak potensial Amat potensial
Rekomendasi

Ada beberapa alternatif dalam rangka membantu rgkatkan pendapatan bagi
nelayan kampung Muara, antara lain :

1. Melakukan modifikasi dari serok dan bubu yang dikangkan di sepanjang
sungai kawasan ini menjadi keramba. Pertimbangaadgdah tidak diperlukan
modal yang besar dalam membuat keramba dan jugla pierlu perluasan lahan
karena hanya melakukan modifikasi. Di samping itenghasilan mereka
diperkirakan menjadi lebih baik. Namun perlu adapy@yek percontohan untuk
melakukan perubahan cara ini.

2. Menyewa tambak dengan permodalan dari pihak luarg yaantinya dapat
dikelola secara kelompok dengan pola bagi hasitarentambak dan keramba
dapat dilakukan secara bersamaan.

3. Berdasarkan tingginya kebutuhan akan tali putih damboo untuk membuat
bagan dan ternak kerang hijau di Dadap dan Kamahr&Jumaka dapat
dikembangkan penanaman bamboo dan pembuatantiali pu

4. Mengembangkan desa muara sebagai kawasan wisatantiem
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